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Kepesertaan BPJS Kesehatan Segmen PBI Dinonaktifkan

asien Terancam Terkendala Saat

Balakangan ini ramai diperbincang-
kan penonaktifan kepesertaan asuransi
BPJS Kesehatan segmen Penerima
Bantuan luran Jaminan Kesehatan (PBI
JK). Kejadian ini membuat beberapa
penerima PBI terkendala saat berobat
di rumah sakit.

Diketahui, PBI sendiri adalah sebuah
program bantuan sosial (bansos) dari
Pemerintah kepada masyarakat yang
tidak mampu berupa Jaminan Kesehat-
an Nasional (JKN), agar mereka tidak
perlu mengeluarkan biaya berobat.

Namun, tidak semua masyarakat ber-
peluang mendapatkan BPJS Kesehatan

IRMA SURYANI CHANIAGO, Anggota Komisi X DPR

Tujuan Pemutakhiran
Agar Tepat Sasaran

PBI ini. Hanya mereka dari kalangan
miskin atau rentan miskin yang berhak
menjadi prioritas program tersebut.

Pemerintah lalu mengeluarkan ke-
bijakan pemutakhiran data melalui K
Menteri Sosial No. 3/HUK/2026 yang
berlaku mulai Februari 2026. Langkah
ini diambil guna memastikan anggaran
negara digunakan secara efektif untuk
mereka yang benar-benar membutuh-
kan, terutama yang terdaltar daiam
Data Tunggal Kesejah

sakit tidak boleh menolak pasien yang
membutuhkan penanganan darurat.
Ketentuan itu juga berlaku untuk
peserta Jaminan Kesehatan Nasional
{JKN) dengan status PBI yang sedang
tidak aktif.

*Jadi memang apapun itu {segmen
peserta JKN) tidak boleh menolak
untuk pengobatan, apalagi emergency,
ini tidak boleh ditolak karena itu
memang sudah sesuai dengan aturan

el
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Rizzky Anugerah menegaskan, rumah
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tidak boleh

Intinya, anggaran
kesehatan primer

dangan,” jelas Rizzky, di
Jakarta.
Anggota Komisi IX DPR Fraksi Nas-
dem, Irma Suryani Chaniago, memberi-
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karena menyangkut
hak kenstitusi vwarga.

Penonaktifan yang
dilakukan tanpa
iefisiensi beritahuan yang jelas
berpotensi melanggar hak

konsumen atas infermasi.

kan penjelasan bahwa langkah pemu-
takhiran ini sangat krusial karena dina-
mika ekonomi masyarakat yang terus
berubah. Menurut dia, pemutakhiran
data tujuannya baik, agar pemegang
kartu PBI benar-benar tepat sasaran.
"Mengingat banyak peserta yang

dulu mungkin

Berobat

Konsumen Indonesia (YLKI) Niti Emili-
ana menyoroti pentingnya perlindung-
an bagi pasien rutin selama masa tran-
sisi data ini. Dia khawatir masyatakat
mengalami kendala saat mendatangi
fasilitas kesehatan untuk berobat.
"Penonaktifan tanpa pemberitahuan

sudah mapan atau punya usaha,
sehingga status kepesertaannya
perlu disesuaikan agar kuotanya bisa
digunakan warga lain yang lebih mem-
butuhkan,” ujar Irma kepada Rakyat
Merdeka, Minggu (8/2/2026).

Di sisi lain, Ketua Yayasan Lembaga

Pasien Butuh Kepastian
Agar Berobat Tak Putus

dai berisiko pengo-
batan berkelanjutan bagi masyarakat
rentan," tegas Niti, Minggu Sabtu
(7/2/2026).

Untuk mengetahui penjelasan men-
dalam dari Irma Suryani Chaniago dan
Niti Emiliana terkait penataan data
BPJS PBI ini, berikut wawancaranya.

Sebetulnya perbaikan data wnggal
sostal ckonomi nasional (DTESN)
yang saat ini dilakokan ujuanmya

sangal baik. Pemerinah ingin me-
mastikan bahwa manfaat JKN ini
henar-berar diterima olh warga yany
lepal sasiran sesuai krileria emishi-
nan terbiarg
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Apakah pemutakhiran data ini
harus dilakuk
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